BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh peneliti, maka dalam

penelitian ini dapat disimpulkan mengenai hasil yang diperoleh berdasarkan

dari uraian beberapa bab yang telah dibahas sebelumnya dan diarahkan

sebagai jawaban atas rumusan masalah. Adapun kesimpulan yang dapat

diambil dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan muatan lokal budidaya perikanan di MA. Nurul Huda dapat
dikatakan telah cukup baik dengan berbagai upaya yang dilakukan oleh
madrasah. Hal tersebut juga dibuktikan melalui hasil prosentase mengenai
pelaksanaan muatan lokal budidaya perikanan di Madrasah Aliyah (MA)
Nurul Huda Kalanganyar dalam kategori cukup. Hal ini sesuai dengan
hasil rata- rata 65% yang diperoleh dari jumalah keseluruhan prosentase
653%. Nilai 65 % bila dikonsultasikan dalam skala prosentase berkisar
antara 50% — 75%, maka hasil tersebut dapat dikatakan cukup.

Minat belajar siswa- siswi pada muatan lokal budidaya perikanan sangat
baik, hal tersebut dapat dilihat dari respon siswa- siswi yang sangat
antusias dalam kegiatan pembelajaran. Disisi lain hasil prosentase
mengenai minat siswa belajar dalam kategori baik. Hal ini sesuai dengan

hasil rata- rata 79% yang diperoleh dari jumalah keseluruhan prosentase
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792%. Nilai 79 % bila dikonsultasikan dalam skala prosentase berkisar

antara 75% — 100%, maka hasil tersebut dapat dikatakan baik.

. Pelaksanaan muatan lokal budidaya perikanan terbukti mempunyai

hubungan dengan minat siswa belajar di MA. Nurul Huda Kalanganyar.
Hal ini sesuai dengan hasil yang diperoleh df = 39, angka tersebut jika
dikonsultasikan pada harga kritik “r” product moment pada taraf
signifikan 1% = 0,408 dan pada taraf signifikan 5% = 0,316, sedangkan
hasil perhitungan rxy = 0,852. Jadi dengan demikian nilai rxy lebih besar
dari pada haraga kritik “r” product moment, artinya hipotesis alternatif
diterima dan hipotesis nihil ditolak. Jadi dari sini dapat dipastikan bahwa
antara pelaksanaan muatan lokal budidaya perikanan dan minat siswa
belajar terdapat hubungan.

Hasil rxy 0,852 atau disederhanakan menjadi 0,85 apabila dikonsultasikan
dengan tabel pemberian interpretasi “r” product moment berkisar antara
0,70 — 0,90 yang artinya, terdapat korelasi yang sangat kuat antara
variabel x dan variabel y. dengan demikian dapat disimpulkan secara
keseluruhan bahwa, pelaksanaan muatan lokal budidaya perikanan
mempunyai hubungan yang kuat dengan minat siswa dalam belajar di
Madrasah Aliyah Nurul Huda Kalanganyar. Jadi apabila pelaksanaan

tersebut baik maka minat belajar siswa akan tinggi, dan sebaliknya jika

pelaksanaan tersebut buruk maka minat siswa belajar juga akan rendah.
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B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka penulis ingin berpartisipasi
dalam memberikan saran dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
khususnya bidang muatan lokal budidaya perikanan, saran- saran tersebut
diantaranya sebagai berikut :
1. Pihak Madrasah
a. Kurikulum muatan lokal budidaya perikanan merupakan model
pelajaran yang dikategorikan dalam pembelajaran keterampilan,
sehingga penyediaan sarana dan prasarana yang memadai sangat
dibutuhkan dalam upaya meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran
yang maksimal.
2. Guru/ Tenaga Pengajar Budidaya Perikanan
Pembelajaran muatan lokal budidaya perikanan sudah cukup dalam
pelaksanaannya, untuk lebih memaksimalkan kegiatan pembelajaran
tersebut hendaknya guru/ tenaga pengajar memberikan buku panduan
materi secara pasti sebagai pegangan siswa untuk belajar. Tujuannya agar
siswa dapat mempelajari setiap materi yang akan dipelajari dikelas dan
akhirnya proses pembelajaran semakin mudah dipahami oleh siswa.
Selain itu metode dan strategi serta media pembelajaran cukup
mempengaruhi keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga
guru/ tenaga pengajar perlu mengonsep dan mempersiapkan segala yang

dibutuhkan sebelum melaksanakan kegiatan belajar-mengajar.



